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KATA PENGANTAR

Adalah tidak mudah melacak sumber-sumber pengaruh
dari suétu elemen interlior atau corak hiasan. Untuk menuju
ke sana dibutuhkan 'banyak data kepustakaan  dan gambar-
gambar penjelas. Semakian banyak data dan gambar penting
vang diperoleh akan memudahkan pelacalan itu; demikian pu-
la, argumen yang dikemukakan akan lebih kuat.

Mengumpulkan data dalam jumlah besar sudah tentu me-
merlukan waktu yang lama. Apalagi kalau data tersebut, ka-
rena keterbatasan dana, hanya bisa diperoleh di tempat yang
terbatas. Penelitian ini menghadapi masalgh semacam., Untuk
melacak sumber-sumber pengaruh dari elemen-elemen interior
dan corak-corak hiasan dari dus masjid besar di lingkungan
Keraton Yogyakarta dau Surakarta ini diperlukan datahﬁpus—
takaan dan gambar dalam jumlah besar. Ini jelas membutuh-
kan waktu'yang lama. Belum lagi soal dana. Ideglnya penca-
rian data penelitian ini juga dilakukan di beberarva per-
pustakaan di luar negerl, terutama untuk mencari data yang
berkaitan dengan arsitektur Islam. Dalam keterbatasan ter~
sebut para peneliti mencoba melakukan pelacakan dan;xnban7
‘dingan antara sumber-sumber pengaruh yaug telah disebut di
atas. Di sana-sinil mungkin ada argumen yang kurang meyakin-
kan. Untuk itu setiap gumbangan pikiran akan dihargai,

Tidak lupa para peneliti mengucapkan terima kasih
kepada mereka yang telah memberikan bantuan.

Yogyakarta, 11 Februavsi 1990

Para peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Pada mulanya Islam tidak memerlukaa bentuk seni ru=
pa. Tetapi, Qarena lambat laun Islah dipeluk oleh banyak
manusia dari banyak latar belakang budaya, maka bentuk se-
ni rupa tidak dapat dihindari kehadirannya. Kendala yang
membuat umat Islam takut membuat karya senl rupa adalah

berupa beberapa hadis yang lemah penuturannya (hadits'dla-

iﬁ), yang secara tekstual melarang pembuatan gambar makh-
luk hidup.l Di sejumlah negara, penggambaran makhluk hidup
memang tidek atau jarang dijumpai. Tetapi, di Iran (di ba-
wah kekuasaan dinasti Safauvid), Turki (di masa pemerintah-
an dinasti Usmani/Ottoman), dan India (di bawah kekuasaan

dinasti Mughal), dibuat banyak gambar makhluk hidup.

lHadis adalah perkataan, perbuatan, ketetapan, atau
sifat yang dihubungkan dengan Nabi Muhammad Se@asle, baik
yang terjadi sekali saja atau berulang kali. Berikut ini
adalah hadis-hadis yang dimaksud di atas. Hadis pertama,
berasal dari A'isyah, berbunyi: "Nabi tidak pernah membi-
arkan sesuatu yang bertanda tasalib (bentuk palang) tanpa
menghilangkannya," Hadis kedua menyatakan bahwa Rasul ber-
sabda: "Malaikat tidak masuk ke dalam rumah yang berisi
gambar-gambar (shurah) atau anjing." Hadis ketiga, yanq di-
hubungkan dengan sunah Rasul, berbunyi: "Mereka yang akan
mendapatkan siksa yang paling pedih di Hari Kiamat adalah
orang-orang yang membuat patung (al-mushawuwirun)," Hadis
keempat, yang disampaikan atas nama Abu Talhah, menyatakan
bahwa Nabi bersabda: "Malaikat tidak akan memasuki sebuah
rumah yang di dalamnya , terdapat gambar (shurah)." Ahmad
Muhammad Isa, "Muslim dan Tashwir," dalam M, Abdul Jabbar
Beg, ed., Seni di dalam Peradaban Islam, terjemahan oleh
Yustiono dan Edi Sutriyono (Bandling: Penerbit Pustaka,
1988), hal, 45-48,
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Umumnya, para seniman di banyak negara mengambil ja-
lan tengah, yaitu membuat corak-corak hlasan geometrisatau
floral yang tidak menggambarkan manusia atau binatang. Ka-
lau toh mereka ingin menampilkan bentuk manusia atau bina-
tang, keduanya disembunyikan dalam bentuk tumbuhan, seper-
ti yang terdapat di Masjid Mantingan, Jawa Tengah.
Sesungguhnya tidak ada konsensus di antara ulama
dalam menetapkan larangan penggambaran makhluk hidup. Hal
ini disebabkan karena beberapa ~hadis yang disebut di de-
pan adalah hadis-hadis lemah, Di antara para ulama yangme-
nyetujui pembuatan karya senl rupa terdapat dua nama be-
sar, yaitu Al Ghazali‘dan fubammad 'Abduh. Al Ghazali, se-
perti dikutip oleh Ettinghausen,2 menilai tinggi karya se-
ni selama karya tersebut tidak hanya untuk konsumsi mata,
tetapl juga hati. Muhammad "Abduh, seperti dikutip oleh
Ahmad Muhammad Isa,3 juga membolehkan pembuatan karya seni
rupa (baﬁkan seni patung, yang mudah membangkitkan peni-
laian negatif karena sering dihubungkan dengan berhala) se-
lama tidak untuk disembah. - Creswell bahkan menylimpulkan
bahwa larangan pembuatan karya seni rupa tidak ada di auwal
Islam, Larangan itu muncul sebagai akibat dari sifat tem=-
peramen Semit yang tidak menyukai seni penggambaran, seba-

gian lagi karena pengaruh kaum Yahudi yang beragama Islam,

°Richard Ettinghausen, '"Keindahan Menurut Al Ghaza-
1i," dalam M., Abdul Jabbar Beg, ed., op. cit., hal. 20-28,

3Rhmad Muhammad Isa, op. cit., hal. 62-64.
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dan sebagian lagi karena adanya rasa takut terhadap keku-
atan sihir.a

Adanya sikap setuju dan tak setuju dalam menafsir-
kan beberapa hadis lemah tersebut ternyata tidak mengura-
ngi semangat orang di sejumlah negara untuk mengembangkan
seni rupa Islam, MMeskipun demikian, seni rupa yang dimak-
sudkan di sini bukanlah seni rupa yang berdiri sendiri, te-
tapi seni. rupa yang berkaitan dengan arsitektur dan inte-
rior (ruang dalam) dari gsudatu hannunén. Termasuk di dalam-

nya adalah elemen-elemen interior dan corak-corak hiasan

masjid yang dihasilkan pada masas dinasti Safavid di Iran,
Usmani di Turki, dan Mughal di lndia.’ Yang menurik, penga-
ruh dari negéra damsagama ladn juga mulai menerobos.

Seni rupa Islam di Indonesia ternyata juga berkem-
bang, meskipun tidak sepesat di Turki, Iram, dan India. Pe-
ngaruh luar juga tak terhindarkan. Pengaruh luar itu tidak
diterima begitu saja tanpa perubahan, tetapl bercampur de-
ngan elemen-elemen seni rupa asli Indonesia, yang sudahada
se jak zaman prasejarah.

Masjid Besar Keraton Yogyakarta dan Surakarta, dua
di antara karya-karya seni rupa/arsitektur Islam di Indo-
nesia, ternyata juga tidak luput dari pengaruh luar, Yang

'menarik, meskipun keduanya adalah bangunan suci Iélam,ele-
men-elemen interior (meliputi pembentuk ruang dan pengisi

ruang) dan corak-corak hiasan pada Masjid Besar Keraton

QK.A.C. Creswell, "Kehalalan Seni Lukis di MasaAuwal
Islam," dalam M., Abdul Jabbar Beg, ed., op. cit., hal. 78,
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Yogyakarta dan Surakarta ternyata juga dipengaruhi oleh
elemen-elemen interior dan corak-corak hiasan dari negara
dan agama lain, meskipun bukan berarti pengaruh itu datang
secara langsung. Pengaruh itu bisa saja sudah ada sebelum-
nya di Indonesia.

Meskipun ada sejumlah pengaruh luar yang masuk, bu-
kan berarti para seniman Indonesia pada masa itu tidak bi-
sa menyumbanogkan sesuatu yang bersifat orisinal. Buktinya,
ada corak-corak hiasan tertentu —yang bentuknya scdemikian
rupa sehingga betul-betul memberi kesam o0risinal. Kecende-
rungan semacam imi sesungquhnya bukanlah hal baru, karena
pada zaman Purba seniman-seniman ~Indonesia, terutama di
Jawa, juga sudah mengungkapkan jati diri mereka lewat pem-
buatan bangunan—bangunanfcandi seperti Borobudur dan kom-
ﬁleks Prambanan. Banqgunan-bangunan ini memiliki ciri-ciri
tertentu yang tidak terdapat di India, negara yang kebuda-
yaannya berpengaruh besar di Indqnesia.

Berdasarkan alasan-alasan di atas penelitian ini
menjadi penting., Penelitian ini diharapkan dapat menjawab
masalah-masalah berikut:

l., Elemen-elemen interior seperti apakah dan corak-
corak hiasan apa sajakah vyang terdapat pada kedua
masjid di atas; apakah persamaan dan perbedaannya?

2. Dari manakah dan daril agama apakah elemen-elemenin-
terior dan corak-corak hiasan tersebut berasal?

3. Adakah:elemen-elemen interior dan corak-corak hias-

an yang bersifat orisinal, apa persamaan dan
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perbedaan antara yang ada di Masjid Besar Keraton

Yogyakarta dan Surakarta?

B. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagal
elemen interior dan corak hiasan vyang terdapat di.Masjid
Besar Keraton Yogyakarta .dan Surakarta, apa persamaan dan
perbedaannya dari segi bentuk dan sumber pengaruh. Sumber
pengaruh yang dimaksudkan di sini dapat berkaitan dengan
agama atau negara (asing maupun Indonesia). Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahuil elemen-elemen interior dan
corak-corak hiasan yang bersifat orisinal, apa persamaan

dan perbedaan antara yang ada di Yogyakarta dan Surakarta.

C. METUDE PENELITIAN

Sgbelum membicarakan tentang metode penelitian yang
digunakan, perlulah dijélaskan lebih dulu lokasi peneliti-
an yang diambil. Kedua masjid besar tersebut di atas dite-
tapkan sebagai lokasi penelitiam dengan alasan keduanya di-
anggap sebanding, balk dari segli wukuran maupun kekayaan
elemen-elemen interiornya. Untuk sebuah studiperbandingan,
keduanya juga memiliki persamaan dan perbedaan. Juga, Kke-
duanya bernaung di bawah dua kerajaan yang herkembang se-
cara bersamaan, yaitu Keraton Yogyakarta dan Surakarta.

Penelitian ini bersifat historis dengan analisis
data primer cdan sekunder (kepustakaan). Pengumpulan data

dilakukan dengan observasi (pemotretan, pencatatan, serta
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pembuatan gambar-gambar).

Dalam penelitian perbazndingan tentang seni rupes, ada
dua cara analisis yang bisa digunakan: (1) menguraikan sa=
tu demi satu persamaan dan perbedaan elemen-elemen dari
obyek-obyek yang diteliti (misalkan persamaan dan perbeda-
an bentuk, warna, teknik penger jaan, komposisi, dan seba-
gainya), (2) menjelaskan semua elemen dari obyek peneliti-
an pertama, kemudian hal perbedaan dan persamaan baru di-
bahas bersamaan dengan pembicaraan tentang elemen-elemen
dari obyek penelitian kedua.5 Dalam penelitian ini peneli-

ti memilih cara kedua dengan alasan untuk menghindari peng-

ulangan yang menjemukan,

55yluan Barnet, A Short _Guide to Writing about Art
(Boston: Little Brown and Company, 1985), pp. 56-58.
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